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Peningkatan Critical Thinking Skills Calon Guru Madrasyah Melalui Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites Pada Pembelajaran IPA Terpadu Terintegrasi Nilai-Nilai Islam.

A. Latar Belakang
Kemajuan pengetahuan dan teknologi di era ini telah membawa beberapa perubahan dan manfaat bagi bidang pendidikan terutama dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif dan efesien menentukan apakah informasi yang disampaikan di kelas mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Media pembelajaran yang tepat dapat mendorong mahasiswa untuk belajar secara mandiri sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan critical thinking skills  mahasiswa. Namun pada kenyataannya masih banyak penerapam media pembelajaran yang kurang tepat atau kurang efektif (Rahmi dkk., 2020).
Menurut Nasri dalam widya (2020), media menjadi salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Kesuksesan dan kegagalan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan. Media adalah apa pun yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merngsang pikiran, perasaan dan minat sedemikian rupa mahasiswa dan  mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang diciptakan dapat memanfaatkan teknologi informasi yang berkembang pesat di zaman ini. 
Terdapat banyak manfaat dari penggunaan teknologi bagi dunia pendidikan antara lain : kemudahan mendapatkan materi atau sumber belajar, arus informasi tetap mengalir setiap waktu tanpa ada batasan waktu dan tempat, aktivitas pembelajaran pelajar meningkat, daya tampung meningkat, adanya standarisasi pembelajaran, meningkatkan learning outcomes baik kualitas maupun kuantitas. Akibatnya, segala informasi dapat diakses melalui teknologi informasi yang semakin pesat saat ini. Para pendidik perlu menyiapkan sumber belajar berbasis web yang sudah dikemas sehingga peserta didik tidak perlu membuang waktu untuk browsing. Oleh sebab itu, kemampuan pendidik dalam mengembangkan sumber belajar berbasis web perlu ditingkatkan. Beberapa kelebihan media pembelajaran berbasis web yaitu : dapat diakses dimana pun dan kapan pun, pengawasan perkembangan peserta didik menjadi lebih mudah, isi media pembelajaran dapat diperbarui dengan lebih mudah, biaya operasional peserta didik menjadi lebih terjangkau. Cara yang sederhana dan mudah untuk membangun media pembelajaran berbasis web bagi pendidik adalah memanfaatkan Google Sites (Taufik, dkk., 2018 & Rusman dalam Solihudin 2018)
Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan penyebaran angket di Perguruan Tinggi, banyak dosen yang sudah menerapkan media  pembelajaran berbasis Power Point (PPT) namun, tampilannya hanya berupa materi dan gambar  dua dimensi yang mana  membuat mahasiswa merasa mudah bosan karena penyajiannya dianggap  kurang menarik. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan oleh dosen masih kurang bervariasi sehingga membuat mahasiswa kurang memahami penyampaian materi yang diberikan. Pembelajaran yang  monoton dan tidak melibatkan interaksi secara langsung antara mahasiswa maupun lingkungannya  akan berdampak pada rendahnya pemahaman,  keterampilan,  dan cara berfikir kritis mahasiswa. Tidak hanya itu mahasiswa yang merasa jenuh dalam penyajian pembelajaran cenderung mengantuk dan  memilih mengobrol ketimbang memperhatian penjelasan materi yang diberikan. 
Rendahnya critical thinking skills  mahasiswa dan kurangnya variasi dalam metode pembelajaran dosen sebagai tantangan serius dalam pendidikan saat ini. Hal ini dikarenakan critical thinking skills  krusial dalam membentuk pemikiran analitis mahasiswa, sementara kurangnya variasi dalam metode pembelajaran dapat menghambat kemampuan mahasiswa untuk mengekplorasi berbagai cara memahami materi secara mendalam. Penerapan media pembelajaran juga berpengaruh pada critical thinking skills  mahasiswa yang mana penyajian materi menggunakan power point tentunya belum mampu menarik perhatian mahasiswa karena tampilannya cenderung biasa dan membuat mereka merasa jenuh. Hal ini juga yang menjadi faktor mengapa masih banyak mahasiswa yang mengantuk bahkan lebih memilih mengobrol saat pembelajaran berlangsung. Untuk itu perlunya penekanan lebih besar pada pengembangan critical thinking skills  serta upaya meningkatkan keberagaman dalam strategi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan daya pikir mahasiswa.
Pembelajaran sains tidak dapat dipisahkan terhadap nilai-nilai islam. Ilmuan fisikawan, Charles A. Coulson dan Harold K. Schilling “ menyatakan metode sains dan agama mempunyai banyak kesamaan” (Barbour, 1968: h. 29). Sehingga pengintegrasian penting dalam pembelajaran. Ian G. Barbour yang dikenal sebagai bapak integrasi di dunia juga menyatakan hal yang sama. Ia merupakan seorang ilmuan fisikawan-agamawan, yang mencetuskan 4 (empat) model tentang hubungan sains dan agama yaitu : Konflik, Independensi, Dialog dan Integrasi (Barbour, 2002: h. 44).
Kegiatan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran sains bermanfaat agar mahasiswa memahami bahwa ilmu pengetahuan bersumber dari Al-Qur’an. Selain itu, penjaga keyakinan dan intelektual mahasiswa menuju perkembangan zaman yang modern. Ataji, dkk., (2021) juga menyatakan pengintegrasian nilai-nilai islam kedalam sains merupakan pembelajaran yang sangat bagus bagi mahasiswa zaman modern seperti sekarang, karena dapat menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan bagi mahasiswa. Nilai-nilai keislaman yang dimaksud ialah memasukkan atau mengaitkan ayat-ayat Al-Qur’an kedalam meteri pembelajaran. Nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an tentunya akan menjadikan seorang individu yang berkualitas sehingga nantinya dunia pendidikan akan mencetak generasi yang mempunyai spiritualitas tinggi.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi perlu adanya trobosan ataupun solusi salah satunya dengan cara melihat keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis google sites pada materi struktur dan fungsi tumbuhan terintegrasi nilai-nilai islam. Google sites merupakan aplikasi online yang diluncurkan google untuk pembuatan website kelas, sekolah, perguruan tinggi atau lainnya. Media pembelajaran berbasis google sites dapat memberikan pembelajaran lebih bervariatif  karena sudah dilengkapi dengan beberapa fitur dengan ekstensi menarik dan lengkap. Media ini dirancang untuk mendukung mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuan konseptual mereka dan critical thinking skills melalui pengalaman praktis. Mahasiswa dapat terlibat dalam kegiatan seperti menonton video, gambar, dan melakukan simulasi. Selain itu, waktu belajar yang terbatas akan membuat mahasiswa membutuhkan jadwal belajar yang lebih efesien, lebih terstruktur, lebih cepat, dan lebih akurat. Dengan adanya Google Sites pengguna dapat menggabungkan berbagai informasi dalam satu tempat (termasuk video, presentasi, lampiran, teks, dan lainnya) yang dapat dibagikan sesuai kebutuhan pengguna.
 Penggunaan Google Sites bebas biaya dan dapat dimanfaatkan oleh semua pengguna yang memiliki akun google. Dibidang pendidikan media pembelajaran google sites dapat menciptakan beberapa jenis media pembelajaran seperti mempermudah penyampaian materi belajar kepada mahasiswa, memecahkan masalah, pemaparan materi dan sebagainya. Materi juga dapat disajikan kepada mahasiswa menggunakan teks, gambar, ilustrasi menggunakan video dan cara lainnya. Selain itu, penggunaan google sites juga sangat mudah yaitu bisa diakses melalui laptop maupun smartphone yang terhubung ke internet. Kekurangan google site sendiri harus selalu menggunakan koneksi internet dalam pengaksesannya, tetapi masalah ini dapat diselesaikan karena ada kuota yang secara berkala diaktifkan oleh kemendikduk. Pada peserta didik yang tidak memiliki akses ke internet masih dapat terhubung dengan temannya untuk berpartisipasi dalam penggunaan media pembelajaran berbasis google sites (Taufik, dkk., 2018; Silvia, dkk., 2022; Pramesti Arumingtyas, 2021; Doyan, dkk., 2022). 
Menurut (Ali Ismail, 2019) dirancangnya media pembelajaran interakrif itu bertujuan untuk memperjelas penyajian pesan, informasi dan dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu, dan objek atau benda yang terlalu besar atau benda terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar. Keadaan tersebut dapat menimbulkan kemampuan untuk menganalisis, mengkritik, dan mencapai kesimpulan berdasar pada inferensi atau pertimbangan yang saksama yang disebut dengan critical thinking skills. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Prapti, dkk., (2022) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Googel Site Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa SMA Pada Materi Hukum Newton”. Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan googel sites terhadap hasil belajar mahasiswa hal ini menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis googel sites itu dapat membantu mahasiswa mencapai hasil belajar yang lebih maksimal. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Zulhelmi, dkk., (2017) dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Peningkatan Keterampilan  Berfikir Kritis Mahasiswa”. Hasil penelitiannya menyatakan terjadi peningkatan berfikir kritis dari pemanfaatan media pembelajaran interaktif.Peningkatan tertinggi terjadi pada pemfokusan pertannyaan indikator dengan N-Gain sebesar 74,583% dan terdapat perbedaan keterampilan berfikir kritis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dengan nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 76,75 dan kelas kontrol 70,5. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, dkk., (2022) dengan judul “Pengaruh Multimedia Interaktif Berbasis Google Sites Pada Materi Usaha dan Energi Untuk peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa”. Hasil penelitiannya pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif berbasis google sites berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar usaha dan energi mahasiswa.
Dilihat dari penelitian yang dilakukan sebelumnya dapat diketahui perbedaan dengan peneliti ini adalah hasil penelitian yang dilakukan seperti materi pembelajaran. Dari kajian literatur yang sudah ada penelitian dari Prapti, dkk., (2022), Zulhelmi, dkk., (2017), dan Wulandari, dkk., (2022) membahas materi Hukum Newton, Termokimia, Serta Usaha dan Energi. Jadi dari penelitian tersebut belum ada yang membahas kajian tentang Struktur dan Fungsi Tumbuhan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam. Dari beberapa literatur review yang sudah dijelaskan diatas bahwa belum adanya pembahasan mengenai peran media pembelajaran berbasis google sites terhadap critical thinking skills mahasiswa dan belum ada penjelasan mengapa media pembelajaran berbasis google sites dapat meningkatkan critical thinking skills mahasiswa. Untuk itu perlu dilakukan penelitian dan kegiatan mengenai kefektivitasan penggunaan google sites dalam kegiatan pembelajaran agar mahasiswa memiliki critical thinking skills  mahasiswa. Selain itu, dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan dapat membuat suasana kelas menjadi aktif dan merangsang pemikiran kritis mahasiswa. Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pentingnya penerapan media pembelajaran berbasis google sites bahkan dianjurkan untuk mengembangkan media tersebut dimasa sekarang ini. Media pembelajaran berbasis google sites sangat efektif digunakan dalam meningkatkan minat belajar, critical thinking skills  yang tentunya akan membantu tercapainnya proses belajar mengajar sesuai dengan yang diinginkan.
Menurut Wati dan Kamila (2019), penggunaan teknologi digitalisasi dalam pendidikan telah menyebabkan peningkatan hasil belajar dan kemampuan untuk menaikkan standar kegiatan pengajaran untuk pendidikan dasar seseorang. Dalam hal ini perlu dilakukan untuk setiap mata pelajaran, termasuk pendidikan teoritis dan praktis. Pendekatan teoritis untuk mengajar tidak harus menderita masalah serius ketika diterapkan dengan berani dalam berbagi informasi dengan mahasiswa. Tantangan terletak pada implementasi pendidikan praktis seperti yang terjadi, membutuhkan praktek prasarana untuk mendukung pembelajaran mahasiswa dan memaksimalkan kreativitas sehingga dapat meningkatkan berfikir kritis mahasiswa di kelas. Kecemasan dapat timbul jika perencanaan pelajaran untuk pekerjaan praktis dilakukan dengan cara yang menghambat kemampuan hubungan mahasiswa-guru untuk meningkatkan alat-alat praktis. Jika ada faktor yang menghalangi pembelajaran, seperti tidak adanya perangkat yang memadai, maka sangat disayangkan karena pendidikan tidak akan berjalan sesuai keinginan dan kurang efektif (Ridwan, 2022).
Penelitian ini berguna untuk memudahkan dosen dalam menyajikan materi pembelajaran IPA Terpadu khususnya pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Selain itu mahasiswa juga dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran yang diberikan karena media pembelajaran berbasis google sites sudah dilengkapi dengan fitur materi pembelajaran, video pembelajaran, dan fitur quiz yang mana akan melibatkan interaksi mahasiswa dengan guru  sehingga mahasiswa akan menjadi lebih aktif saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini juga akan berpengaruh dengan hasil pembelajaran yang lebih maksimal dan efektif. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengukur peningkatan dalam critical thinking skills  mahasiswa sebelum dan setelah menggunakan Google Site sebagai alat pembelajaran, serta menganalisis dampaknya terhadap pembelajaran mahasiswa. Manfaatnya yaitu memberikan wawasan tentang penggunaan media pembelajaran berbasis Google Site terhadap dunia pendidikan agar dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan critical thinking skills  mahasiswa.
Dari penejalasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘Peningkatan Critical Thinking Skills Calon Guru Madrasyah Melalui Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites Pada Pembelajaran IPA Terpadu Terintegrasi Nilai-Nilai Islam’.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hasil Critical Thinking Skills Calon Guru Madrasyah Melalui Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites Pada Pembelajaran IPA Terpadu Terintegrasi Nilai-Nilai Islam?
2. Adakah pengaruh Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites terhadap Critical Thinking Skills Calon Guru Madrasyah Pada Pembelajaran IPA Terpadu Terintegrasi Nilai-Nilai Islam?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui hasil Critical Thinking Skills Calon Guru Madrasyah Melalui Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites Pada Pembelajaran IPA Terpadu Terintegrasi Nilai-Nilai Islam?
2. Untuk mengetahui pengaruh Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites terhadap Critical Thinking Skills Calon Guru Madrasyah Pada Pembelajaran IPA Terpadu Terintegrasi Nilai-Nilai Islam?

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Mamfaat Teoritis
a. Sebagai bahan kajian bagi dosen tentang pentingnnya Critical Thinking Skills bagi Calon Guru Madrasyah.
b. Pengembangan ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjud.
c. Sebagai khasanah pengetahuan bagi pembaca dan bahan referensi bagi penelitian sejenis atau lanjutan.

2. Mamfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa 
Diharapkan agar mahasiswa meningkatkan Critical Thinking Skills dalam mengikuti proses pembelajaran dan memberikan pengalaman baru.
b. Bagi dosen
Dapat menambah pengetahuan dalam mengelolah kegiatan mengajar secara efektif dan efisien sehingga mahasiswa dapat meningkatkan Critical Thinking Skills mereka.
c. Bagi perguruan tinggi
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai masukan atau saran untuk meningkatkan Critical Thinking Skills bagi para calon guru madrasah di masa yang akan dating.

E. Urgensi Penelitian
Tututan zaman yang terus berkembang membuat mahasiswa harus memiliki Critical Thinking Skills dan pemahaman akan nilai-nilai islam yang sangatlah penting. Untuk itu, dosen mempunyai peran penting dalam mengelolah kelas agar pembelajaran menjadi efektif dan efisien terutama dalam meningkatkan kemampuan Critical Thinking Skills calon guru madrasah dan tentunya pemahaman akan nilai-nilai islam. Pendidikan abad ke-21 ini menuntut mahasiswa untuk memiliki pemikiran tingkat tinggi yang baik. Hal ini tentunya dapat menjadi tugas berat bagi dosen apabila tidak mempersiapkan diri dengan baik. Maka dari itu, guna mempersiapkan dan mengantisipasi permasalahan terjadi perlu dilakukan penelitian ini untuk mengukur dan mendapatkan solusinya.

F. Keluaran Penelitian :
Luaran penelitian ini mengusulkan solusi agar dosen mampu mengelolah pembelajaran yang efektif dan efisien terutama dalam meningkatkan kemampuan Critical Thinking Skills calon guru madrasah dan tentunya pemahaman akan nilai-nilai islam yang baik. Sehingga mahasiswa akan memiliki pengetahuan yang lebih seimbang dalam sains dan agama dari integrasi melalui pengembangan media pembelajaran berbasis google sites.
G. Penelitian Terdahulu :
a. Prapti, dkk., (2022) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Googel Site Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Pada Materi Hukum Newton”. Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan googel sites terhadap hasil belajar siswa hal ini menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis googel sites itu dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih maksimal.
b. Zulhelmi, dkk., (2017) dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Peningkatan Keterampilan  Berfikir Kritis Siswa”. Hasil penelitiannya menyatakan terjadi peningkatan berfikir kritis dari pemanfaatan media pembelajaran interaktif.Peningkatan tertinggi terjadi pada pemfokusan pertannyaan indikator dengan N-Gain sebesar 74,583% dan terdapat perbedaan keterampilan berfikir kritis antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dengan nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 76,75 dan kelas kontrol 70,5.
c. Wulandari, dkk., (2022) dengan judul “Pengaruh Multimedia Interaktif Berbasis Google Sites Pada Materi Usaha dan Energi Untuk peningkatan Hasil Belajar Siswa”. Hasil penelitiannya pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif berbasis google sites berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar usaha dan energi siswa.









H. Teori yang relevan
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut (Hasan, dkk., 2021) Media ialah sebuah sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Sebuah medium dapat dikatakan sebagai media pembelajaran apabila media tersebut dapat mentransfer pesan dalam suatu proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Banyak sekali media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya berupa tulisan atau teks tetapi juga bisa menggunakan audio, audio-visual, hipperlink, maupun aplikasi pembelajaran. Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat pelajar mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Media pembelajaran tidak terbatas pada alat saja, akan tetapi meliputi pemanfatan lingkungan baik yang didesain atau tidak untuk pembelajaran serta kegiatan yang sengaja dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran (Aghni, 2018). Oleh karena itu, sebuah harapan pemanfaatan teknologi sebagai penunjang belajar mengajar di kelas muncul di antara para pendidik (Basuki & Ummah, 2020). Secara lebih kusus pengertian media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis atau elektronis, untuk menangkap, memproses dan menyusun Kembali informasi visual atau verbal.
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Ada banyak jenis media pendidikan yang berbeda, termasuk: Benda tiruan (miniatur), Media cetak, Media audio, Media visual, dan Media proyeksi gerak Manusia (Maglena, dkk., 2021). Sedangkan jenis-jenis media pembelajaran menurut (Susanti 2018) terbagi menjadi tiga yaitu:
1.Media visual 
Media visual adalah suatu alat atau sumber belajar yang digunakan untuk menyajikan informasi, terutama rencana pelajaran yang disajikan dengan cara menarik dan kreatif dan di implementasikan melalui indra penglihatan.
2.Media Audio
Media ini juga dikenal sebagai media dengar,adalah jenis media pembelajaran atau sumber belajar yang terdiri dari cerita atau materi intruksonial yang disajikan dengan cara menarik dan imajinatif yang diterapkan dengan menggunakan indra pendengar.
3.Media Audio Visual 
Media Audio Visual adalah jenis media pembelajaran yang dikenal sebagai sumber belajar terdiri dari pesan atau materi Pelajaran yang dibuat dengan cara menarik dan kreatif dengan menggunakan indra pendengaran dan pengelihatan.
c. Pemanfaatan Media Pembelajaran
Pemanfaatan media pembelajaran menurut Erawati dalam rejekil (2020) media pembelajaran tidak hanya digunakan untuk melihat efesiensi dan efektivitas penyelenggaraan disekolah saja. Media pembelajaran dapat digunakan untuk mempermudah dalam proses penjelasan pengetahuan, memberi daya tarik kepada peserta didik, serta meningkatkan desain media yang menarik. Hal ini dikarenakan penyajian bahan ajar dalam bentuk media pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan materi untuk keperluan mengajar. Penggunaan media pembelajaran saat ini semakin maju, seiring dengan kecanggihan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti yang dijelaskan oleh Shodik Anshor dalam Widianto (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam media pembelajara memiliki beberapa fungsi utama yang meliputi: 1. Mempunyai fungsi sebagai alat yang artinya teknologi bisa digunakan dalam membantu proses pembelajaran bagi peserta didik maupun pendidik; 2. Mempunyai fungsi sebagai ilmu pengetahuan atau sumber belajar yang berarti dapat digunakan untuk memperoleh berbagai macam informasi dan menjadi bagian dari disiplin ilmu yang harus dikuasai oleh peserta didik; 3. Memiliki fungsi dalam pembelajaran sebagai referensi belajar dan media belajar untuk membantu tercapainya hasil pembelajaran yang maksimal. Ketersediaan media memberikan fungsi yang penting dalam pendidikan. Berikut beberapa fungsi tersebut, menurut (H. W. Sanjaya, 2016): 1) fungsi komunikatif, 2) fungsi motivasi, 3) fungsi kebermaknaan. 
Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengurangi jangkauan perhatian anak, menghasilkan pengembangan motivasi belajar, interaksi yang lebih mendalam antara siswa dan lingkungan mereka, dan kemampuan bagi siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minat mereka.Media pembelajaran memiliki kemampuan untuk meringankan keterbatasan waktu, ruang, dan momentum. Media pendidikan dapat membantu siswa belajar tentang pengalaman orang lain di lingkungan mereka dan juga memungkinkan mereka untuk memiliki percakapan pribadi dengan guru, komunitas, dan lingkungan mereka (Meirani, 2021).
Manfaat dari penggunaan media pembelajaran yaitu kemauan belajar lebih menarik sehingga menimbulkan motivasi belajar pada peserta didik, materi pembelajaran akan mudah dipahami dan memungkinkan peserta didik untuk mengontrol dan mencapai tujuan pembelajaran, dan metode pengajaran akan lebih variatif melalui komunikasi verbal dari guru penjelasan (Ambarini, 2018). 
2. Google Sites
a) Pengertian Google sites 
		Google sites merupakan cara termudah dalam membuat informasi yang bisa diakses secara cepat dan orang-orang dapat bekerja sama dalam situs untuk menambahkan berkas file lampiran serta informasi dari aplikasi google lainnya seperti google docs, sheet, form, calender, awesome table dan lain sebagainya (Aziz, 2019). Google sites merupakan salah satu produk dari google sebaikam tools untuk membentuk situs web sehingga siapa saja dapat menggukan atau membuat google sites (Siti & M. Rizki, 2020). google site yang merupakan salah satu pembuatan Website yang online dan banyak kelebihannya untuk membuat media pembelajaran antara lain mudah pembuatan website tanpa coding alias Bahasa programing dan gratis.
b) Kelebihan Google site 
	Secara umum yaitu mudah dibuat dan diakses melalui smartphone maupun laptop, memberikan pelayanan secara gratis, terhubung dengan perangkan google lain sehingga dapat dengan mudah untuk berbagi file, foto, video, link dan lain sebagainya, tersimpan secara otomatis di server keamanan google. Di dalam bidang pendidikan media pembelajaran google site dapat membuat berbagai macam kegiatan pembelajaran seperti mempermudah penyampaian isi topik pelajaran, penugasan, pemaparan silabus dan lain-lain. Bentuk penyampaian materi kepada siswa bisa melalui tulisan, gambar, ilustrasi melalui pemutaran video dan sebagainya. Disamping itu, google site pengaksesannya mudah yaitu bisa melalui laptop maupun smart phone yang terhubung dengan internet.Selain itu juga bisa diakses lewat smartphone yang terhubung internet untuk dapat diakses dengan membagikan link atau barkod website untuk memudahkan mengakses materi Struktur dan fungsi tumbuhan. (Ririn, Asri, Fajarisman, Kunrozazi, & Nurhafit, 2022). Kelebihan google sites sebagai media pembelajaran antara lain :  Fitur dalam google sites sangat lengkap Fitur lengkap yang dapat dimanfaatkan dalam google sites antara lain : 
a. Menu penulisan teks untuk menjelaskan materi pembelajaran, menuliskan jadwal pembelajaran, serta menuliskan petunjuk dalam pembelajaran; 
b. Menu penyisipan gambar untuk menarik peserta didik 
c. Menu untuk menyisipkan video youtube untuk materi berupa video. 
d. Menu untuk menyisipkan google form yang dimanfaatkan untuk presensi, LKPD, dan evaluasi; 
e. Menu untuk menyisipkan link google meet untuk pertemuan online; 
f. Menu kalender untuk menyematkan agenda dan tanggal dalam pembelajaran; 
g. Menu menyisipkan power point untuk menyisipkan materi pembelajaran yang disajikan pada slide; 
h. Menu menyematkan excel untuk menambahkan tabel dalam google sites; serta masih banyak menu lain yang dapat dikembangkan pemanfaatannya. (Pramesti Arumingtyas, 2021)
c). Kekurangan Google Site 
[bookmark: _Hlk152184135]	Kekurangan google site sendiri harus selalu menggunakan koneksi internet dalam pengaksesannya, tetapi masalah ini dapat diselesaikan karena ada kuota yang secara berkala diaktifkan oleh kemendikduk. Pada peserta didik yang tidak memiliki akses ke internet masih dapat terhubung dengan temannya untuk berpartisipasi dalam penggunaan media pembelajaran berbasis google site (Pramesti Arumingtyas, 2021).

3. Keterampilan kritis
a. Pengertian Keterampilan kritis 
Berfikir dapat diartikan sebagai aktivitas mental seseorang ketika dihadapkan dengan masalah atau keadaan yang membutuhkan resolusi. Seiring dengan berkembangnya lingkungan sosial  masalah yang dihadapi individu akan menjadi lebih rumit untuk menghadapi situasi tersebut seseorang perlu memiliki kemampuan untuk berfikir kritis karena kemampuan itu akan membantu memecahkan masalah yang ada.
Menurut Fisher dalam Munayah, dkk, (2023) keterampilan kritis adalah kemampuan individu untuk berfikir dengan jelas koheren dan menyeluruh untuk menambah wawasan yang diperoleh sehingga dapat menambah pengetahuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik harus merencanakan dengan matang ketika memilih model pembelajaran untuk memotivasi siswa dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan hasil belajarnya. Hal ini berdasarkan permasalahan yang dihadapi dan pemilihan model pembelajaran yang inovatif. Upaya pengembangan keterampilan berpikir kritis yang paling baik yang dapat dilakukan yaitu dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik di lingkungan sehari-hari. Sehingga dalam menerakan media pembelajaran google sites perlu dirancang strategi pembelajaran yang memungkinkan pengembangan keterampilan berpikir kritits peserta didik. Strategi memiliki dampak pada daya tangkap peserta didik terhadap hal yang dipelajari.
b. Indikator Keterampilan Kritis 
Kemampuan seseorang dalam berpikir kritis dapat dikenali dari tingkah laku yang diperlihatkannya selama proses berpikir. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis seseorang itu dapat kita hubungkan dengan indikator-indikator berpikir kritis yang dikemukakan beberapa ahli. Adapun indikator berfikir kritis dalam pen elitian ini adalah indikator berfikir kritis menurut Ennis dalam Syam (2020) ada lima indikator: (1) kemampuan untuk merumuskan pokok-pokok masalah; (2) kemampuan untuk memahami fakta yang diperlukan untuk memecahkan masalah tertentu; (3) kemampuan untuk mengidentifikasi argumen yang rasional, akurat, dan relevan; (4) kemampuan untuk mengenal pasti bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda; dan (5) kemampuan untuk menentukan akibat dari pernyatan yang dinyatakan sebagai putusan.
4. Integrasi Nilai-Nilai Islam
Integrasi sains dan nilai-nilai Islam merupakan integrasi yang mencakup pengetahuan tentang sains dan pengetahuan tentang tuhan sebagai satu-satunya pencipta yang berhak disembah (Mahmudah & Gloria, 2021). Nilai-nilai islam yang dimaksud yaitu nilai-nilai yang diturunkan dari Al-Qur’an dan sunnah. Dalam konteks dinamika sosial saat iini, kita harus mengupayakan agar nilai-nilai al-Qur'an ada dalam kehidupan manusia. Menurut (Kim et al., 2021) sains dan agama saling berhubungan. Realisasi nilai-nilai Al-Qur’an bergantung pada manusia. Upaya tersebut dapat diwujudkan  melalui kegiatan pendidikan. Al-Qur’an memiliki semua aspek keilmuan tidak terkecuali tentang sains, tidak hanya tentang sains tetapi juga tentang teknologi. Al-qur’an dapat dijadikan sebagai sumber mutlak datangnya sains dan teknologi.
Selain itu Al-Qur’an juga berfungsi sebagai petunjuk, pedoman dan sebagai sumber informasi manusia. Al-Qur’an dapat mengajarkan banyak hal kepada manusia seperti keyakinan, sikap dan tingkah laku serta sebagai ilmu pengetahuan mengenai sains dan berbagai sumber ilmu lainnya. Al-Qur’an dapat memberikan pengetahuan kepada manusia untuk mengamati dan menelitinya sebagai kekuasaan dan kebesaran  Allah sehingga dapat melahirkan sebuah ilmu pengetahuan yang baru. Al-Qur’an juga dapat menyatukan sikap dan pandangan manusia kepada satu tujuan, yaitu itauhid. Pemahaman tentang nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dapat memperteguh keyakinan tentang kekuasaan ilmu Allah. Isyarat Al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan dan kebenarannya sebagai salah satu bukti kemukjizatannya.
Fungsi dan penerapan ilmu pengetahuan juga untuk kepentingan dalam menjalankan kehidupan manusia di muka bumi, akan tetapi lebih dari untuk mengenal hakikat wujud dan kebesaran Allah. Nilai-nilai islam secara garis besar merupakan nilai kebenaran dan nilai imoral. Kedua nilai inilah yang membantu manusia dalam membina kehidupan dan penghidupannya. Tujuan Nilai-Nilai Al-Qur Menurut Said Aqil Munawwar (2005) meliputi tiga dimensi yaitu: (1). Dimensi spiritual yaitu iman, taqwa dan akhlak mulia. Dimensi ini tersimpul dalam akhlak. Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi manusia. Tanpa akhlak manusia akan sederajad dengan hewan yang tidak memiliki nilai dalam kehidupannya. (2). Dimensi budaya yaitu kepribadian yang mantap, Mandiri tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dimensi ini secara universal menitikberatkan kepada pembentukan kepribadian manusia. (3). Dimensi kecerdasan, kreatif, terambil, disiplin, profesional dan inovatif. Dimensi ini mencakup tiga hal yaitu proses, analisis kreativitas dan praktis.
5. Hubungan Berfikir Kritis Terhadap Google Sites
Penerapan media pembelajara berbasis google sites memiliki kaitan yang cukup erat dalam meningkatkan keterampilan kritis siswa. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang melibatkhan google site akan menampilkan pembelajaran yang lebih variativ, bervariasi, serta dilengkapi fitur terbaru dan ekstensi yang menarik dan lengkap. Dalam fitur google site yang kami terapkan salah satunya adalah quiz dimana setelah menjelaskan tentang materi struktur dan fungsi tumbuhan akan di lanjutkan dengan quiz sehingga siswa di tuntut berfikir cepat dan tepat. hal ini tentunya akan meningkatkan keterampilan kritis dan kreatif siswa dan pembelajaran pun tidak monoton. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sevtia, dkk., 2022) yang menyatakan media pembelajaran berbasis Google sites dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan penguasaan konsep dan berfikir kritis melalui pengamatan pembelajaran secara langsung karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru tetapi peserta didik mengamati video, gambar, dan simulasi.
Media pembelajaran berbasis Google Sites dapat berpengaruh terhadap berfikir kreatif siswa karena menggunakan Google Sites dapat mendorong siswa untuk memproses dan Menyusun informasi dengan hati-hati yang melibatkan analisis, sintesis, dan evaluasi, yang semuanya merupakan keterampilan berfikir kritis. Google Sites memungkinkan siswa berinteraksi dengan konten pembelajaran secara langsung. Hal ini memicu pertanyaan, diskusi, dan pemikiran kritis saat siswa berusaha memahami dan mengaitkan konsep-konsep tersebut. Selain itu, siswa dapat menggunakan Google Sites untuk merancang proyek atau portofolio pribadi ini memungkinkan karena untuk merefleksikan kinerja mereka sendiri, mengevaluasi pemahaman mereka, dan mengidentifikasi nilai yang memerlukan perbaikan.

I. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan metode quasi eksperimen. Quasi eksperimen adalah kegiatan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat dari adanya perlakuan. Penelitian ini menggunakan rancangan  non randomized pretest – posttest only control design. Penelitian ini dilakukan dengan mengukur Critical Thinking Skills Calon Guru Madrasyah Melalui Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites. Selain itu, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites terhadap Critical Thinking Skills Calon Guru Madrasyah Pada Pembelajaran IPA Terpadu Terintegrasi Nilai-Nilai Islam.

2. Teknik Pengumpulan Data
1) Instrumen Penelitian
a. Lembar Observasi 
Lembar observasi ini dilakukan untuk mengamati peristiwa dan kegiatan dikelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun untuk mengetahui sejauh mana pelaksaaan tindakan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki.


b. Lembar Test
Test yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan mahasiswa. Pretest dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai sedangkan posttest dilaksanakan setelah kegiatan belajar mengajar. Lembar tes terlebih dahulu disusun dengan cara membuat kisi-kisi soal berdasarkan aspek yang ingin diukur, menyusun soal dan kunci jawaban serta pedoman penskoran siap butir soal. Sebelum lembar tes diberikan kepada mahamahasiswa untuk dikerjakan, terlebih dahulu divalidasi oleh tim ahli. Soal test dalam penelitian ini berupa soal pilihan essay sebanyak 10 soal.
2) Analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat dengan statistic yang dibantu aplikasi spss 22. Dimana uji ini terdiri atas : uji deskriptif statistic, uji normalitas, uji homogenitas dan uji independen sample t test (uji t), kemudian dilakukan analisis deskriptif.

J. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
1. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan  dilakukan di UIN Jakarta dan waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini pada bulan Februari-Mei 2024.

K. LUARAN PENELITIAN
Luaran hasil penelitian ini akan dipublikasina dalam bentuk artikel ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi dan artikel pengabdian kepada masyarakat.

L. ANGGARAN PENELITI
RENCANA ANGGARAN BIAYA PENELITIAN KAJIAN STRATEGIS NASIONAL
	No
	JenisKegiatan
	V*
	f**
	Sat
	Harga (Rp)
	Jumlah (Rp)

	A
	Pelaksanaan Pra Penelitian
Penyusunan Instrumen dan Perizinan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 BELANJA BAHAN
	 
	 
	 
	 
	 2.602.000

	
	Belanja ATK
	1
	
	Kgt
	
	1.200.000

	
	Photo Copy
	1
	
	Kgt
	
	594.000

	
	Konsumsi (Makan ) Rapat
	4
	4
	O/H
	21.500
	344.400

	
	Snack
	4
	4
	O/H
	16.500
	264.000

	
	
	
	
	
	
	

	B
	 Perijinan/data awal Penelitian
	 
	 
	 
	 
	7.200.000 

	 
	Transport/Uang Saku
	4
	3
	O/H
	300.000
	3.600.000

	
	Akomodasi/Penginapan
	4
	3
	O/H
	300.000
	3.600.000

	
	
	
	
	
	
	

	C
	Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	14.400.000

	 
	Transport /Uang saku Peneliti
	4
	8
	O/H
	300.000
	7.200.000

	
	Akomodasi/Penginapan
	4
	8
	O/H
	300.000
	7.200.000

	
	
	
	
	
	
	

	C
	Pasca Pelaksanaan
	
	
	
	
	10.748.000

	
	Diseminasi Hasil Penelitian
	
	
	
	
	

	
	Belanja Jasa Profesi
	
	
	
	
	

	
	Honor Moderator FGD Instrumen/panduan
	1
	2
	Ok
	300.000
	300.000

	
	Honorarium Narasumber FGD Hasil Penelitian
	2
	2
	Jpl
	750.000
	3.000.000

	
	Honor Moderator FGD Hasil Penelitian
	1
	2
	Ok
	300.000
	300.000

	
	Transport Peserta FGD
	46
	1
	Kgt
	75.000
	3.450.000

	
	Sewa Ruang Pertemuan
	1
	1
	kgt
	
	3.000.000

	
	Fotocopi Materi Narsum, Undangan, Biodata  dll
	1
	1
	Kgt
	
	698.000

	
	
	
	
	
	
	

	D
	Luaran
	 
	 
	 
	 
	10.250.000 

	
	Publikasi 
	1
	1
	Kgt
	3.000.000
	3.000.000

	
	Cetak Buku
	1
	15
	Eksp
	400.000
	6.000.000

	
	Cetak laporan
	1
	5
	Eksp
	80.000
	400..000

	
	Sertifikat HKI
	2
	1
	Kgt
	425.000
	850.000

	 
	 
	TOTAL
	45.200.000
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